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KATA PENGANTAR

Penulisan buku referensi yang berjudul Fenomenologi Seni:
Meneropong Fenomena Sosial dalam Kesenian, ini secara umum
membicarakan tentang fenomena/gejala atau persoalan seni
pertunjukan yang terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat.
Dalam buku ini dikaji tentang fenomenologi, yaitu ilmu yang
mempelajari fenomena/gejala sosial menjadi proses kesadaran manusia.
Untuk memperkuat pemahaman fenomenologi, dalam buku ini
disertakan etnometodologi, yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari
indeksikal perilaku manusia sebagai fakta dari fenomena sosial.
Indeksikal ini dapat diketahui secara empiris, karena perilaku manusia
akan teridentifikasi secara regular atau keajegan bertindak secara sadar
itu menimbulkan aktivitas dan sikap secara rutinitas dalam kehidupan
sosial kemasyarakatan.

Terdapat kepentingan yang bersifat krusial, ketika menulis teks
seni hanya didasarkan pada pengkajian data berupa angka-angka
statistik sebagai hasil studi dengan paradigma penelitian kuantitatif. Hal
ini sepertinya tidak terasa, karena di dunia pendidikan sangat banyak
dijumpai hasil penelitian dengan pendekatan kuantitaif. Pendekatan ini
terbayangi oleh kekuatan besar yang disebut paradigma positivistik,
yang selalu mendasarkan pada seperangkat fakta sosial yang bersifat
objektif, yang gejalanya terlihat dari permukaan, contoh air mengalir
dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah, besi
terkena panas selalu memuai, di mana ada semut di situ ada gula, dan
sebagainya. Paradigma ini melihat fenomena hanya dari permukaan,
sehingga metode ini punya kecenderungan untuk melihat suatu gejala
hanya dari kulit luarnya saja.

Selama ini penelitian-penelitian dalam lingkup ilmu sosial-
budaya di Indonesia masih banyak menggunakan paradigma positivistik.
Padahal di Barat sendiri sudah mulai tidak menggunakan pendekatan
posivistik karena dianggap tidak memadai untuk melihat manusia dan
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BAB II

POSISI  FENOMENOLOGI
Lahirnya metode kualitatif  merupakan bentuk reaksi atas metodologi positivistik yang diperkenalkan Agust Comte (Water, 1994: 30). Hal ini didasari pendekatan positivistik yang selalu mendasarkan pada seperangkat fakta sosial yang bersifat objektif, yang gejalanya terlihat dari permukaan. Dengan demikian metode ini, melihat fenomena hanya dari  permukaan, sehingga metode ini punya kecenderungan  untuk melihat suatu gejala  hanya dari kulit luarnya saja. 

 Sementara ini penelitian-penelitian dalam lingkup ilmu masyarakat (sosial) di Indonesia masih banyak menggunakan paradigma pendekatan positivistik.  Padahal di Barat sendiri sudah mulai tidak menggunakan pendekatan posivistik mengingat dianggap tidak memadai untuk melihat manusia dan masyarakat. Hal tersebut disebabkan dalam kehidupan masyarakat ditemukan banyak realitas sosial yang mengandung banyak keunikan-keunikan. Kehidupan masyarakat itu bisa berupa tingkah laku manusia, transfomasi manusia terhadap alam, transformasi antar sesama manusia, interaksi antar individu, kelompok, masyarakat, negara sesuai dengan setting  kehidupan sosial (Collin, 1997). Sedangkan keunikan-keunikan itu terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat, institusi tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Tentu saja mengungkap keunikan-keunikan itu menjadi karakter penelitian masyarakat. Melalui pendekatan kualitatif dapat dihasilkan deskripsi-deskripsi tentang ucapan, tulisan, tingkah laku dalam setting tertentu, yang selanjutnya dapat ditelaah berdasarkan perspektif secara utuh, komprehensif, serta holistik (Bogdan and Taylor, 1992: 21-22).   

Ilmu Sosial berangkat dari dua macam realitas, yaitu realitas sosial objektif dan realitas sosial subjektif. Yang pertama melihat  pengalaman yang berasal dari gejala sosial, atau bersifat empiris. Disebut realitas objektif, karena jelas sekali bahwa ilmu sosial itu mempelajari persoalan fakta yang timbul apa adanya. Suatu fakta biasanya dapat diobservasi dan diukur dengan indikator alat tertentu. Yang kedua melihat gejala-gejala di balik fakta, atau bersifat simbolis. Disebut realitas subjektif, karena tidak hanya diobservasi saja tetapi juga dilihat apa saja yang ada di balik fakta. Hasil observasi ini bukan tergantung pada alat ukur tertentu, tetapi tergantung dari siapa yang mengukurnya.   

Sutau fakta, jika dalam ilmu alam berbentuk benda kongkrit, dan dalam ilmu sosial berbentuk benda non-kongkrit. Sebagaimana telah dibicarakan di depan, fakta dalam ilmu alam misalnya benda jatuh ke bumi, air mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah, dan sebagainya. Fakta dalam ilmu sosial, atau disebut fakta sosial misalnya kemiskinan, pelacuran, kekuasaan, kesenjangan, kekerasan, pelecehan, penindasan, perselingkuhan, dan sebagainya. Semua fenomena yang dihadapi manusia merupakan fakta. Dalam hal ini termasuk fenomena sosial yang berhubungan dengan dunia seni juga merupakan fakta sosial yang biasa dikaji secara kualitatif. Semua fakta  sosial  dapat dijabarkan dlm bentuk  deskriptif kualitatif.

Sebagai salah satu contoh,  kemiskinan sebagai fakta sosial dapat dilihat secara empiris, yaitu dapat diukur atau dilihat secara fisik tingkat kemiskinannya seperti  rumahnya berlantai tanah, berdinding bambu, pekerjaannya kasar, dan lain-lain.  Demikian juga, kekuasaan    sebagai fakta sosial dapat dilihat secara fisik, seperti adanya orang patuh, dihormati, dilayani, dan sebagainya. Dalam hal ini bukti fisik bukan satu-satunya yang menjadi determinasi fakta sosial, sebagaimana kemiskinan dan kekuasaan yang telah disebutkan itu. Di balik bukti fisik, masih ada serangkaian penafsiran (subjektivitas) untuk menentukan kemiskinan, seperti tingkat intelektual orangnya. Jika tingkat intelektualnya rendah itu termasuk golongan orang miskin, sebaliknya tingkat intelektualnya tinggi itu termasuk golongan orang kaya. Namun sinyalemen ini selamanya tidak dapat untuk menentukan tingkat kemiskinan. Hal ini disebabkan ada orang yang tingkat intelektualnya rendah, tetapi kaya. Sebaliknya ada orang yang tingkat intelktualnya tingi, tetapi miskin. Tentu saja setiap realitas sosial itu selalu mengandung fakta dan nilai. Dalam artian, baik fakta dan nilai (makna) selalu muncul berbeda tergantung dari konteks yang menyertainya.   

Berdasarkan uraian ini, dapat dinyatakan bahwa  fakta itu bersifat objektif, sedangkan nilai bersifat subjektif. Keduanya tidak dapat dipisahkan, tetapi dapat dibedakan. Sebagai contoh, ada sebuah realitas sosial tentang peristiwa kecelakaan lalu-lintas.   Dalam pandangan banyak orang (saksi) yang telah melihat kejadian tadi, tentu melihat sebuah fakta yang sama, objektif, yaitu melihat kecelakaan lalu-lintas.  Tetapi ketika para saksi itu diperiksa dan ditanya pihak kepolisian, masing-masing tentu akan memberikan jawaban yang berbeda, tergantung dari interpretasinya sendiri-sendiri.  Dalam paradigma interpretatif, antara fakta dan yang melihat (melaporkan) fakta itu disebut konstruksi sosial.  Apa yang dilihat oleh saksi mata itu jelas fakta yang dilihat secara gamblang. Tetapi ketika diperiksa sebagai saksi, ia dapat mengungkapkan fakta sekaligus nilai (makna) yang dimunculkan untuk memberikan konstruksi (penafsiran). Semakin banyak orang yang melihat fakta kecelakaan itu, maka semakin banyak makna yang muncul. Akibatnya varian konstruksi itu yang muncul dari banyaknya saksi mata, menambah kaya makna yang dilihat. Oleh karena itu, jika penelitian ilmu sosial itu digunakan dengan mengetrapkan metode ilmu alam dapat dianggap terlalu radikal. 

Zeithlin (1981) menguraikan  gagasan utama yang muncul sebagai reaksi konservatif terhadap perkembangan teori sosiologi Prancis klasik yang disebut positivisme, antara lain sebagai berikut: (1).  Para pemikir abad pencerahan cenderung untuk menekankan pada analisis individu, dan reaksi konservatif Zeithlin mengarahkan pada daya tarik sosiologi yang sebenarnya, terutama menekankan pada persoalan masyarakat serta fenomena berskala besar lainnya. Masyarakat dipandang sebagai sesuatu yang lebih dibanding individu-individu. Masyarakat dipandang memiliki eksistensi sendiri dengan hukum pengembanganya dan akar-akar yang dalam di masa lalu. (2).   Masyarakat merupakan unit analisis yang terpenting, serta dipandang lebih penting dibanding individu. Ini disebabkan masyarakat adalah penghasil individu mealui proses sosialisasi. (3). Individu juga dipandang sebagai elemen dasar dalam masyarakat. Masyarakat dibentuk oleh berbagai  komponen antara lain: peran, kedudukan, hubungan, struktur,  dan institusi. Individu dipandang tidak lebih dari sekedar pengisi unit-unit dalam masyarakat. Atau dengan kata lain, individu merupakan representasi masyarakat. (4). Berbagai komponen yang membentuk masyarakat itu saling berhubungan dan saling ketergantungan. Hubungan timbal balik ini menjadi landasan utama kehidupan masyarakat. Bila salah satu komponen itu, maka akan membawa kerusakan bagi komponen-keomponen yang lain, atau dapat dinyatakan telah merusak sistem secara keseluruhan. Hal ini berarti bahwa perubahan dalam sistem sosial harus dijaga ketat. 

Apa yang diungkapkan Zeithlin merupakan bukti reaksi terhadap positivisme di barat  pada awal abad ke-18. Orang sudah tidak lagi menggarap suatu fakta yang harus dianalogikan dengan kejadian alam yang pasti terjadi dan dapat dilihat dengan pola gejala alam yang serba positivistik. Seiring dengan perubahan besar-besaaran sebagai akibat dari merebaknya revolusi industri di Eropa barat khusunya di Inggris, banyak para ahli yang sulit memperkirakan peristiwa  apa saja yang akan terjadi di ke depan. Hal ini juga didasari pada peristiwa-peristiwa unik sebelumnya seperti peristiwa Revolusi Perancis dan gerakan reformasi agama Protestan di Jerman.  

Peristiwa unik itu dipacu oleh kemauan dan kesadaran para pelaku gerakan revolusioner. Kedua contoh pada peristiwa di Jerman dan Perancis seolah-olah dapat diprediksi seperti gejala alam, misalnya jika terkena panas besi akan memuai. Demikian juga kedua contoh peristiwa itu dapat dibuktikan dengan telaah yang sama, yaitu ketika dalam suatu negara (kelompok sosial) terdapat hegemoni terhadap kelompok sosial lain, maka yang terjadi adalah perlawanan revolusioner. Di Jerman terjadi hegomoni agama oleh  kelompok kepausan yang menyimpang dari syariat agama, maka muncul gerakan reformasi Protestantisme yang dimotori oleh Luther Martin.  Demikian pula si Perancis, ketika terjadi hegomoni kekuasaan   oleh raja Luis ke-16  yang menyimpang dari tata cara kekuasaan negara bahkan dianggap memiliki kekuasaan absolut, maka muncul gerakan rakyat yang revolusioner dengan menghancurkan penjara Bastille sebagai lambang supremasi raja.

Dari kedua peristiwa ini gejalanya dapat diamati dengan menganalogikan peristiwa alam. Tetapi giliran berikutnya  sulit untuk  ditelaah dengan membandingkan peritiwa alam, yaitu  ketika terjadi revolusi industri di Inggris. Dalam revolusi ini menggambarkan semaraknya  pembangunan industri secara besar-besaran di Inggris. Dilihat dari fenomena sosial memperlihatkan mulai banyak pemilik modal yang membangun pabrik industri. Akibatnya diperlukan banyak tenaga kerja. Dalam proses pelaksaan industrialisasi, para pekerja tidak mendapatkan upah yang lumayan untuk menunjang  kehidupannya. Para pekerja hanya mendapat upah yang rendah, sementara majikan sebagai pemilik modal menikmati keuntungan yang melimpah-limpah. Pendek kata, para pekerja tetap dilanda sengsara, majikan berpesta ria. Situasi seperti ini dirasakan oleh seorang ilmuwan sosial Karl Marx, bahwa proses industrialisasi itu tidak adil. Dalam pandangan Karl Marx, para pekerja (buruh) disebut kaum proletar atau pejuang yang yang tertindas dan akan menuntut keadilan. Majikan sebagai pemilik modal dianggap sebagai kaum berjuis atau pihak yang menikmati pesta pora dari hasil ketidakadilan itu. 

Karl Marx melihat fenomena ketidakadilan itu, dan meramalkan bahwa suatu ketika kaum tertindas (kaum buruh) akan menuntut ketidakadilan tersebut dengan jalan mengadakan gerakan revolusioner. Ramalan yang dinyatakan Karl Marc pada abad ke-18 kenyataannya tidak pernah terbukti. Kaum buruh tidak pernah mengadakan revolusi, meskipun hingga sekarang kondisinya tetap tertekan oleh upah minimal yang tidak menjanjikan. Pernyataan Karl Marc barangkali didukung oleh gejalan ilmu alam secara reguler, karena ia telah melihat gejala sosial sebelumnya yaitu gerakan reformasi agama dan revolusi Perancis. Dalam dua peristiwa itu terjadi keajegan, yaitu ketika suatu kelompok sosial tertindas maka kelompok tersebut akan mengadakan gerakan perlawanan atau revolusi. 

Dari serangkaian deskripsi mengenai gerakan reformasi agama, revolusi Perancis, sampai revolusi industri selamanya tidak menunjukkan keajegan. Dua revolusi yang pertama terjadi keajegan, sedangkan  revolusi ketiga tidak menunjukkan keajegan seperti sebelumnya. Di sinilah posisi fenomenologi tentu berbicara banyak yang mampu menjelaskan hal tersebut.

Jika melihat kembali Agusto Compte sebagai seorang pemikir positivime Perancis yang telah memikirkan dan mencoba untuk menyusun filsafat umum yang bersal dari hukum positif (positivisme). Hukum positif mengarah pada fenomena-fenomena  subjek dalam suatu peristiwa alam yang tidak berubah-ubah, atau selalu terjadi keajegan. Dengan kata lain peritiwa alam itu merupakan sesuatu yang sudah terpola, karena kejadiannya terulang-ulang.

Hukum positif dimulai dari melihat tingkat pandangan manusia yang berawal dari tahap pemikiran mistis, yaitu pemikiran manusia yang masih mempercayai dewa-dewa, alam roh, dan kekuatan gaib. Kemudian berkembang menjadi tahap pemikiran metafisika, yakni pemikiran manusia yang bertolak pada hukum alam. Tahap ketiga adalah tingkat positivisme  dengan pertimbangan bahwa ilmu dan sifat keilmiahan yang dapat dipergunakan untuk menjelaskan fenomena dan peristiwa alam.

Positivisme Perancis itu semula sangat berpengaruh pada pemikiran ilmu sosial. Sejak Compte mengikuti kuliah, pemikiran filsafat juga dijadikan sebagai dasar kajian ilmiah untuk diterapkan pada permasalahan sosial. Fenomena fisika, biologi, kimia, dan matematika digunakan sebagai sumber untuk menjelaskan ketidakstabilan politik dan juga konflik sosial. Dengan demikian, Compte membuat hukum-hukum yang terdapat dalam fenomena manusia dan masyarakat seperti fenomena dalam fisika dan biologi. Cara yang ditempuh Compte ini awalnya merupakan dapat dijadikan titik awal perkembangan ilmu sosial di Perancis pada abad ke-14. Itulah sebabnya dua peristiwa revolusi baik yang terjadi di Jerman maupun Perancis bisa dianalogikan dengan gejala alam yang serba ajeg. 

Tetapi  munculnya revolusi industri di Inggris dengan berbagai persoalan atau fenemena sosial yang menyelimuti berbeda dengan dua revolusi sebelumnya. Untuk mengatasi agar menelaah fenomena industri itu tentu diperlukan alat baru yang mampu meneropong persoalan tersebut secara komprehensif, yaitu fenomenologi. Demikian pula di dunia seni yang penuh dengan fenomena sosial yang menyelimuti, dan secara krusial diperlukan alat teropong, maka    kehadiran fenomenologi dalam tulisan ini akan sangat membantu seorang pengagas ataupun peneliti dalam meneropong fenomena sosial di dunia seni.
